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Abstrak 
     Pemahaman konsep adalah suatu cara atau proses untuk menemukan dan atau menanamkan 
dasar/atribut/aturan-aturan yang harus dimiliki oleh seseorang dalam sebuah proses pembelajaran 
sebagai landasan untuk berpikir dan dikembangkan dalam pemecahan masalah. Multimedia adalah 
media dan konten yang menggunakan kombinasi berbagai bentuk konten seperti gabungan video, 
audio, grafik dan teks dalam suatu produksi berbasis komputer untuk menyajikan suatu informasi.  
Media gambar adalah objek yang dituangkan dalam bentuk gambar, garis, simbol, maupun 
gambaran yang bertujuan untuk memvisualisasikan pesan dari sumber ke penerima. 
Belajar matematika berarti kita mempelajari sesuatu yang abstrak. Hal ini merupakan salah satu 
penyebab kesulitan siswa dalam mempelajarinya terutama pada materi KPK. Salah satu 
kendala/kesulitan yang dihadapi siswa dalam mempelajari matematika berasal dari guru itu sendiri 
yaitu kurangnya penggunaan media untuk menyampaikan materi yang abstrak bagi siswa sehingga 
siswa merasa bosan dan jenuh karena tidak bisa mengerti untuk menanamkan konsep dasar 
matematika pada KPK. Hal inilah yang mendorong peneliti untuk meneliti perbedaan pemahaman 
konsep matematika topik KPK  melalui multimedia dan media gambar pada siswa kelas IV SD St. 
Markus I. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan hasi belajar siswa kelas IV yang 
menggunakan multimedia dan  media gambar. Jenis penelitian ini adalah penelitian komparatif-
kuantitatif yang dilaksanakan pada dua kelas yaitu kelas IV B dan IV C dengan penggunaan media 
yang berbeda. Kelas IV B menggunakan multimedia sedangkan Kelas IV C menggunakan media 
gambar. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah diskusi  dan tes. Data dianalisis dengan 
cara analisis deskriptif, analisis komparatif, tabel dan grafik. Tes dianalisis dengan menggunakan 
point biserial untuk melihat apakah tes yang diberikan kepada siswa valid atau tidak. Uji validitas 
ini dinamakan uji validitas terpakai karena pengujian dilakukan setelah siswa mengerjakan tes dan 
hasilnya digunakan sebagai hasil penlitian, tapi sebelum tes disusun berdasarkan validasi soal. Tes 
ini dinyatakan valid jika t hitung lebih besar dari pada t tabel. 
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Berdasarkan analisis data, diperoleh hasil penelitian: (1) Terdapat perbedaan pemahaman 
konsep kelas IV B yang menggunakan multimedia dengan rata-rata 76 dan media gambar kelas IVC 
dengan rata-rata 67,4. (2) Terdapat perbedaan di tingkat pencapaian konsep Konkret  kelas IVB 
yang menggunakan multimedia dengan rata – rata dan media gambar kelas IVC dengan rata-rata. 
(3) Terdapat perbedaan di tingkat pencapaian konsep Identitas  kelas IVB yang menggunakan 
multimedia dengan rata – rata dan media gambar kelas IVC dengan rata-rata. (4) Terdapat 
perbedaan di tingkat pencapaian konsep Klasifikasi  kelas IVB yang menggunakan multimedia 
dengan rata – rata dan media gambar kelas IVC dengan rata-rata. (5) Terdapat perbedaan di tingkat 
pencapaian konsep Formal  kelas IVB yang menggunakan multimedia dengan rata – rata dan media 
gambar kelas IVC dengan rata-rata. (6) Penggunaan media gambar dalam menyampaikan materi 
kelipatan persekutuan terkecil (KPK) kurang menarik minat siswa dalam belajar  (7) Penggunaan 
media yang berbeda dalam proses pembelajaran mempengaruhi pemahaman konsep siswa. 
Berdasarkan hasil penelitian ada perbedaan pemahaman konsep  disarankan adanya inovatif 
guru dalam menciptakan atau merangkai suatu multimedia yang menarik sehingga siswa merasa 
















Keberhasilan dalam suatu proses 
pembelajaran merupakan hal yang 
diimpikan oleh dunia pendidikan. Banyak 
faktor yang menunjang untuk dapat 
mencapai keberhasilan suatu proses 
pembelajaran, salah satunya dari hasil 
belajar dalam pemahaman konsep dari 
suatu materi pembelajaran yang dialami 
oleh peserta didik. Matematika adalah 
salah satu mata pelajaran yang diajarkan di 
setiap jenjang sekolah. Matematika 
merupakan sesuatu yang abstrak karena 
objek matematika tidak dapat dilihat dan 
diraba. Belajar matematika berarti belajar 
untuk memahami suatu konsep. Banyak 
siswa yang mengalami kesulitan dalam 
proses pemahaman konsep. Berdasarkan 
hasil pengamatan di SD Santo Markus I 
Jakarta khususnya kelas IV dalam 
pemahaman konsep matematika khususnya 
KPK guru hanya menggunakan media 
yang sederhana yaitu ceramah dengan 
menjelaskan materi di papan tulis. 
Keterbatasan media yang ada di sekolah 
membuat guru jarang menggunakan media 
pembelajaran padahal guru dapat 
merancang sendiri media yang bervariasi 
terutama dengan memanfaatkan media 
pembelajaran yang sesuai dengan 
perkembangan teknologi sekarang ini. 
Oleh karena itu, diperlukan suatu media 
untuk dapat membantu siswa memahami 
suatu konsep Salah satu alternatif media 
pembelajaran yang memanfaatkan TIK 
adalah multimedia. Multimedia ini 
dirancang khusus menggunakan 
bermacam-macam software yang banyak 
tersedia baik yang berbayar maupun tidak.  
Penggunaan Multimedia yang dikemas 
dalam bentuk yang menarik dan inovatif, 
diharapkan dapat meningkatkan efektifitas 
proses pembelajaran dilihat dari  segi 
waktu dan kejelasan materi pembelajaran 
sebagai pemahaman siswa dapat tercapai 
dengan baik. Selain itu multimedia 
diharapkan dapat mempermudah siswa 
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dalam menerima materi pelajaran untuk 
mencapai kompetensi yang ditargetkan.  
Berdasarkan penjelasan dari latar belakang 
di atas, peneliti melakukan penelitian 
dengan judul  Perbedaan Pemahaman 
Konsep Kelipatan Persekutuan Terkecil 
(KPK) Pada Pembelajaran Matematika 
dengan Multimedia dan Media Gambar 
Bagi Siswa kelas IV SD Santo Markus I 
Jakarta Timur.  
KAJIAN TEORITIS 
1. Pemahaman Konsep  
     Pemahaman konsep  sebagai suatu cara 
untuk menemukan dan atau menanamkan 
dasar/atribut/aturan-aturan yang harus 
dimiliki oleh seseorang dalam sebuah 
proses pembelajaran sebagai landasan 
untuk berpikir dan dikembangkan dalam 
pemecahan masalah.  
Menurut Klausmeier (dalam Dahar, 2011: 
70), konsep-konsep yang diajarkan di 
sekolah pada umumnya memenuhi 
persyaratan 4 tingkat pencapaian konsep. 
Uraian tentang keempat pencapaian 
konsep adalah sebagai berikut. 
1) Tingkat konkret 
Seseorang telah mencapai konsep pada 
tingkat konkret apabila orang itu mengenal 
suatu benda yang dihadapinya. Siswa 
harus dapat memperlihatkan benda itu dan 
dapat membedakan benda itu dari 
stimulus-stimulus yang ada di 
lingkungannya. 
2) Tingkat identitas 
Pada tingkat identitas, seseorang akan 
mengenal suatu objek: a) sesudah selang 
suatu waktu; b) bila orang itu mempunyai 
orientasi ruang yang berbeda terhadap objek 
itu; c) bila objek itu ditentukan melalui 
suatu cara indra yang berbeda, misalnya 
mengenal suatu bola dengan cara 
menyentuh bola itu bukan dengan 
melihatnya. 
3) Tingkat klasifikasi 
Pada tingkat klasifikasi, siswa mengenal 
persamaan dari dua contoh yang berbeda 
dari kelas yang sama. Walaupun siswa 
tidak dapat menetukan kriteria atribut 
ataupun kata yang dapat mewakili konsep, 
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ia dapat mengklasifikasikan contoh dan 
noncontoh konsep. 
4) Tingkat formal 
Untuk pencapaian pada tingkat formal, 
siswa sudah mampu membatasi suatu 
konsep dengan konsep lain, 
membedakannya, menentukan ciri-ciri, 
memberi nama atribut yang membatasinya, 
bahkan sampai mengevaluasi atau 
memberikan contoh. 
2. Multimedia  
Multimedia adalah media dan konten yang 
menggunakan kombinasi berbagai bentuk 
konten seperti gabungan video, audio, 
grafik dan teks dalam suatu produksi 
berbasis komputer untuk menyajikan suatu 
informasi. Karakteristik multimedia adalah 
sebagai berikut : 
a. Memiliki lebih dari satu media 
yang konvergen, misalnya 
menggabungkan unsur audio, 
dan visual. 
b. Bersifat interaktif, dalam 
pengertianmemilikikemampuan 
untuk mengakomodasi respon 
pengguna. 
c. Bersifat mandiri, dalam 
pengetian memberi kemudahan 
dan kelengkapan isi sedemikan 
rupa sehingga pengguna dapat 
menggunakan tanpa bimbingan 
orang lain. 
Fungsi multimedia sebaiknya juga 
memenuhi fungsi sebagai berikut : 
a. Mampu memperkuat respon 
pengguna secepatnya dan sesering 
mungkin. 
b. Mampu memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk mengontrol 
laju kecepatan belajarnya sendiri. 
c. Memerhatikan bahwa siswa 
mengikuti suatu urutan yang jelas 
dan terkendali. 
d. Mampu memberikan kesempatan 
adanya partisipasi dari pengguna 
dalam bentuk respon, baik berupa 




Kelebihan Multimedia :  
1. Sistem pembelajaran lebih inovatif 
dan interaktif 
2. Mampu menimbulkan rasa senang 
selama KBM berlansung sehingga 
menambah motivasi siswa 
3. Mampu menggabungkan antara 
teks, gambar, audio, musik, 
animasi gambar atau video dalam 
satu kesatuan yang saling 
mendukung sehingga tercapai 
tujuan pembelajaran 
4. Mampu memvisualisasikan materi 
yang abstrak 
5. Media penyimpanan yang relative 
gampang dan fleksibel. 
6. Membawa obyek yang sukar 
didapat ke dalam lingkungan 
belajar.  
7. Menampilkan obyek yang terlalu 
besar kedalam kelas 
8. Menampilkan obyek yang tidak 
dapat dilihat dengan mata 
telanjang. 
 
Kekurangan multimedia dalam 
pendidikan:  
1. Biaya relative mahal untuk tahap 
awal. 
2. Kemampuan SDM dalam 
penggunaan multimedia masih 
perlu ditingkatkan. 
3. Belum memadainya perhatian dari 
pemerintah. 
4. Belum memadainya infrastruktur 
untuk daerah tertentu. 
3. Media Gambar 
Menurut Sadiman (1984) gambar pada 
dasarnya membantu mendorong siswa dan 
membangkitkan minat pada pelajaran. 
Membantu siswa dalam kemampuan 
berbahasa, kegiatan seni, dan penyataan 
kreatif dalam bercerita, dramatisasi, 
bacaan, melukis dan menggambar serta 
membantu siswa menfasirkan dan 
mengingat isi materi bacaan.  
Media gambar dikatakan sangat efektif 
digunakan dalam pembelajaran, karena 
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media gambar mempunyai beberapa 
kelebihan diantaranya: 1) bersifat konkrit, 
gambar realistis menunjukkan pokok-
pokok masalah dibandingkan dengan 
media verbal semata. 2) dapat mengatasi 
batas ruang dan waktu, karena tidak semua 
benda, objek atau peristawa dibawa ke 
dalam kelas dan tidak selalu bisa anak-
anak dibawa ke objek/peristiwa tertentu. 
3)dapat mengatasi keterbatasan 
pengamatan, karena dapat menghadirkan 
hal-hal yang tidak dapat ditangkap oleh 
panca indera. 4) dapat memperjelas suatu 
masalah 5) murah dan mudah didapat.  
Hamalik (dalam Subhan: 2003) dalam 
media pendidikan yang menyatakan bahwa 
media gambar juga dapat digunakan baik 
oleh perseorangan maupun kelompok. 
Maka dari pendapat tersebut dapat ditarik 
kesimpulan bahwa kelebihan media 
gambar antara lain bersifat konkrit, dapat 
mengatasi keterbatasan ruang dan waktu, 
dapat mengatasi keterbatasan masalah, 
dapat mengatasi keterbatasan pengamatan, 
murah dan mudah didapat serta dapat 
digunakan untuk perseorangan atau 
kelompok. 
Kelemahan Media gambar yaitu: 
1. Gambar atau foto hanya 
menekankan presepsi indra mata. 
2. Gambar atau foto benda yang 
terlalu kompleks kurang efektif 
untuk kegiatan pembelajaran. 
3. Ukuran sangat terbatas untuk 
kelompok besar. 
Dari uraian  di atas, peneliti dapat 
mengambil benang merah  bahwa media 
gambar adalah suatu alat komunikasi yang 
digunakan untuk menyampaikan pesan 
kepada siswa berupa alat sederhana 
berbentuk persegi panjang yang berupa 
gambar yang dibuat oleh guru dan pohon 
faktor yang ditujukan untuk 
mempermudah siswa dalam memahami 
materi Kelipatan Persekutuan Terkecil 
(KPK) kelas IV dalam Matematika. 
4. Pembelajaran Matematika 
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Pembelajaran diartikan sebagai proses 
penciptaan yang memungkinkan terjadinya 
proses belajar. Jadi, dalam pembelajaran 
yang utama adalah bagaimana siswa 
belajar. Belajar itu merupakan suatu 
proses, suatu kegiatan dan bukan suatu 
hasil atau tujuan.Pembelajaran 
dikondisikan agar mampu mendorong 
kreativitas anak secara keseluruhan, 
membuat siswa aktif, mencapai tujuan 
pembelajaran secara efektif dan 
berlangsung dalam kondisi menyenangkan. 
Matematika berasal dari bahasa Yunani 
“mathematike” yang berarti “relating to 
learning”. Kata “Mathematike” 
mempunyai akar kata mathema yang 
artinya pengetahuan atau ilmu. Kata 
Mathematike serupa dengan mathanein 
artinya belajar atau berpikir. Dapat 
dikatakan bahwa matematika adalah alat 
pikiran, bahasa ilmu, tata cara 
pengetahuan. Karakteristik Pembelajaran 
Matematika adalah :  
1. Pembelajaran Matematika 
dilakukan secara bertahap. Dimulai 
dari konsep sederhana kemudian 
bergerak ke konsep yang lebih 
sukar. Berawal dari hal kongkrit 
bergerak ke semi abstrak dan 
berakhir pada abstrak. 
2. Pembelajaran matematika 
mengikuti metode spiral. Konsep baru 
diperkenalkan dengan mengaitkan pada 
konsep yang telah dipahami siswa. Hal ini 
merupakan prinsip “Belajar Bermakna” 
atau belajar dengan pamahaman. Konsep 
baru merupakan perluasan atau 
pendalaman konsep sebelumnya. 
3. Pembelajaran matematika 
menekankan penggunaan pola deduktif, 
yaitu  memahami suatu konsep melalui 
pemahaman definitif umum kemudian ke 
contoh-contoh. Di sekolah dasar ditempuh 
pola pendekatan induktif yaitu mengenal 
konsep melalui contoh-contoh. Hal ini 
disebabkan alasan psikologis yaitu siswa 
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sekolah dasar masih pada tingkat berfikir 
kongkrit. 
4. Pembelajaran matematika 
menganut kebenaran konsistensi yaitu 
suatu pernyataan dianggap benar bila 
didasarkan atas pertanyaan sebelumnya 
yang sudah dianggap benar. 
Tujuan pembelajaran matematika menurut 
kurikulum KTSP tahun 2006, di antaranya 
ialah untuk membantu perkembangan 
kemampuan berfikir siswa. Kemampuan 
berfikir yang penting untuk kembangkan 
adalah kemampuan untuk menkonstruksi 
pengetahuan dengan proses-proses logis, 
mengembangkan kemampuan proses untuk 
belajar secara mandiri sebagai pelajar 
seumur hidup pada diri siswa. Dengan 
demikian siswa mempunyai kemampuan 
belajar yang memungkinkan untuk 
mengembangkan pengetahuan selanjutnya 
tanpa ataupun bersama fasilitator belajar. 
Karakteristik Pembelajaran Matematika 
adalah :  
1. Pembelajaran Matematika 
dilakukan secara bertahap. Dimulai dari 
konsep sederhana kemudian bergerak ke 
konsep yang lebih sukar. Berawal dari hal 
kongkrit bergerak ke semi abstrak dan 
berakhir pada abstrak. 
2. Pembelajaran matematika 
mengikuti metode spiral. Konsep baru 
diperkenalkan dengan mengaitkan pada 
konsep yang telah dipahami siswa. Hal ini 
merupakan prinsip “Belajar Bermakna” 
atau belajar dengan pamahaman. Konsep 
baru merupakan perluasan atau 
pendalaman konsep sebelumnya. 
3. Pembelajaran matematika 
menekankan penggunaan pola deduktif, 
yaitu  memahami suatu konsep melalui 
pemahaman definitif umum kemudian ke 
contoh-contoh. Di sekolah dasar ditempuh 
pola pendekatan induktif yaitu mengenal 
konsep melalui contoh-contoh. Hal ini 
disebabkan alasan psikologis yaitu siswa 




4. Pembelajaran matematika 
menganut kebenaran konsistensi yaitu 
suatu pernyataan dianggap benar bila 
didasarkan atas pertanyaan sebelumnya 
yang sudah dianggap benar. 
Tujuan pembelajaran matematika menurut 
kurikulum KTSP tahun 2006, di antaranya 
ialah untuk membantu perkembangan 
kemampuan berfikir siswa. Kemampuan 
berfikir yang penting untuk kembangkan 
adalah kemampuan untuk menkonstruksi 
pengetahuan dengan proses-proses logis, 
mengembangkan kemampuan proses untuk 
belajar secara mandiri sebagai pelajar 
seumur hidup pada diri siswa. Dengan 
demikian siswa mempunyai kemampuan 
belajar yang memungkinkan untuk 
mengembangkan pengetahuan selanjutnya 
tanpa ataupun bersama fasilitator belajar. 
A. Kelipatan Persekutuan Terkecil  
Menurut Wikipedia dalam 
aritmetika dan teori bilangan, 
Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK) 
adalah bilangan bulat positif terkecil 
yang dapat dibagi habis oleh kedua 
bilangan itu. Dalam bahasa Inggris 
KPK dikenal dengan Least Common 
Multiple (LCM) atau Smallest 
Common Multiple (SCM) . Ada dua 
cara  untuk mencari KPK yaitu : 1) 
Cara Sederhana 2) Cara Faktorial. 
Cara sederhana dapat digunakan untuk 
mencari KPK dari 2 atau 3 bilangan 
yang tidak terlalu besar, namun untuk 
bilangan yang lebih besar sebaiknya 
menggunakan cara faktorial. 
Cara sederhana 
Mencari KPK dari 12 dan 20: 
a. Kelipatan dari 12 = 12, 24, 
36, 48, 60, 72, 84, ... 
b. Kelipatan dari 20 = 20, 40, 
60, 80, 100, 120, 140, ... 
c. KPK dari 12 dan 20 adalah 
kelipatan sekutu (sama) yang 
terkecil, yaitu 60. 
Cara faktorial  




a. Buat pohon faktor dari masing-
masing bilangan: 
      147    189     231 
       /\     /\      /\ 
      3 49   3 63    3 77 
        /\     /\      /\ 
       7  7   7  9    7 11 
                 /\ 
                3  3 
 
b.  Susun bilangan dari pohon faktor 
untuk mendapatkan faktorialnya. 

















a. Ambil faktor-faktor yang memiliki 













 = 14553. 
c. Maka KPK dari bilangan 147, 189 dan 
231 adalah 14553. Dengan kata lain, 
tidak ada bilangan yang lebih kecil 
dari 14553 yang dapat dibagi habis 
oleh bilangan 147, 189 dan 231. 
METODE PENELITIAN 
Populasi penelitian adalah siswa kelas 
IVA, IVB dan IVC SD St. Markus I yang 
berjumlah 105 siswa. Sampel penelitian 
adalah siswa kelas IVB dan IVC SD St. 
Markus I yang berjumlah 68 siswa terdiri 
dari  37 siswa laki-laki dan siswa 31 
perempuan.  
 Peneliti mengambil kelas ini dalam 
pelajaran matematika sebagai dasar untuk 
perbandingan. Kelas IV B memiliki nilai 
diatas rata-rata dibandingkan kelas IVC 
tetapi kurang aktif dalam pembelajaran 
terutama dalam pembelajaran matematika. 
Sumber ini berdasarkan wawancara ke 
guru bidang studi matematika kelas IV SD 
St. Markus I sebelum melakukan 
penelitian, dan hal ini dibuktikan hasil 
ujian tengah semester (UTS) ganjil tahun 
ajaran 2012/2013. Daftar Nilai Ujian 
Tengah Semester Matematika siswa kelas 
IVB dan IVC SD St. Markus I 
Penelitian dilakukan selama delapan bulan 
pada semester ganjil yaitu mulai dari bulan 
Juli 2012 sampai bulan Februari 2013. 
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Tempat penelitan adalah SD St. Markus I 
dengan alamat Jalan Kelapa Gading III  
Kelurahan Kramat Jati Jakarta Timur. 
Kegiatan penelitian ini dimulai dengan 
pembuatan dan seminar proposal pada 
bulan Juli 2012. Revisi proposal penelitian 
dilakukan mulai bulan agustus sampai 
bulan November 2012 dan instrumen 
penelitian di susun pada bulan September 
2012. Pengumpulan data dilakukan pada 
bulan Oktober sampai November 2012. 
Selanjutnya analisis data pada bulan 
November sampai Februari 2013. Dan 
langkah terakhir pembahasan dan diskusi 
hasil penelitian pada bulan Desember 2012 
sampai bulan Januari 2013.  
Jenis penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif-komparatif yaitu penelitian 
dengan cara memberikan dua perlakuan 
yang berbeda terhadap dua kelas yaitu 
kelas IVB dan kelas IVC. Penelitian ini 
bertujuan untuk melihat bagaimana 
perbedaan hasil pemahaman konsep 
matematika materi KPK antara multimedia 
dan media gambar pada siswa kelas IV 
SD. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian 
ini adalah (1) diskusi dan (2) tes. Diskusi 
dilakukan sebelum memulai penelitian 
yaitu berdiskusi kepada kedua guru 
matematika  IV B dan wali kelas IV C. 
untuk menentukan bahwa kelas ini dapat 
dijadikan sebagai subjek penelitian. 
Berdasarkan diskusi dan data dari  
rekapitulasi nilai hasil (Ujian Tengah 
Semester) UTS tahun ajaran 2012-2013 
yang membuktikan bahwa kedua kelas ini 
mempunyai kriteria yang sama dalam nilai 
pelajaran matematika. Hasil rata-rata UTS 
tahun ajaran 2012-2013 kelas IV B  
sebesar 81,1 , dan kelas IVC sebesar 77,4. 
Maka peneliti memutuskan untuk 
melakukan penelitian di kedua kelas 
tersebut karena memiliki kriteria yang 
sama yaitu kemampuan dalam mata 
pelajaran matematika hampir seimbang 
dengan rata-rata dan juga jumlah siswa 
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yang seimbang yaitu 35 siswa kelas IV B 
dan 35 siswa kelas IVC. 
Pengumpulan data melalui diskusi  
adalah dengan cara berdiskusi kepada guru 
matematika kelas IV B dan kelas IV C, 
selanjutnya meminta hasil nilai UTS tahun 
ajaran 2012-2013 dengan sepengetahuan 
kepala sekolah SD Santo Markus I. 
Sedangkan pengumpulan data melalui tes 
adalah dengan cara memberikan soal-soal 
pilihan ganda terhadap siswa kelas IV 
yang berkaitan dengan materi KPK. Tes 
ini diberikan setelah mengikuti proses 
pembelajaran sebanyak 2 kali pertemuan, 
tiap pertemuan sebanyak 3 x 35 menit. 
Dari hasil tes yang diberikan, peneliti 
dapat membandingkan hasil tes siswa antar 
kelas IV B dan kelas IV C. Data ini 
merupakan data terakhir dalam 
mengumpulkan data. Selanjutnya peneliti 
menguji validitas soal yang bertujuan 
untuk melihat apakah soal yang diberikan 
pada siswa layak atau tidak digunakan 
sebagai alat pengumpulan data.  Oleh 
karena itu, peneliti menguji validitas soal 
yang disebut dengan uji validitas terpakai 
karena pengujian dilakukan setelah siswa 
mengerjakan tes/soal. Teknik analisis data 
yaitu dengan cara (1) analisis deskriptif (2) 
analisis komparatif. Hipotesisnya adalah 
(Ha): Ada Perbedaan Pemahaman 
Konsep Kelipatan Persekutuan Terkecil 
(KPK) pada Pembelajaran Matematika 
dengan Multimedia dan Media Gambar 
bagi siswa Kelas IV SD Santo Markus I  
Jakarta Timur. (H0): Tidak Ada 
Perbedaan Pemahaman Konsep  Kelipatan 
Persekutuan Terkecil (KPK) pada 
Pembelajaran Matematika dengan 
Multimedia dan Media Gambar bagi siswa 
kelas IV SD Santo Markus I Jakarta 
Timur. 
HASIL PENELITIAN 
kelas IV B 
Analisis deskriptif dari data tes  siswa 
kelas IV B SD St. Santo Markus I yang 
mengikuti pembelajaran pada materi KPK 
dengan menggunakan Multimedia akan 
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diuraikan sebagai berikut ini. Berdasarkan  
hasil tes setelah mengikuti pembelajaran 
diperoleh rata-rata nilai siswa kelas IV B 
yaitu 75. Apabila dibandingkan dengan 
KKM sebesar 62, rata-rata nilai tes materi 
KPK untuk kelas IV B SD St. Markus I 
secara umum sudah melebihi kriteria 
ketuntasan materi (KKM). Selanjutnya 
data hasil tes tersebut disajikan dalam tabel 
berikut dengan kategori rendah, sedang, 
dan tinggi.  
 Tabel. 3 Distribusi Frekuensi Hasil Tes  












Berdasarkan tabel di atas , nampak bahwa 
rata-rata siswa kelas IV B yang 
menggunakan Multimedia masuk dalam 
kategori sedang dan tinggi. Selanjutnya 
data yang di sajikan dalam tabel di atas 
disajikan juga dalam bentuk grafik seperti 
berikut ini. 
 
                             
 
 
 Grafik 3. Perbandingan nilai rata-
rata kelas IV B dalam kategori nilai 
rendah, sedang dan tinggi. 
Selanjutnya peneliti 
membandingkan hasil tes KPK untuk 
setiap empat tingkatan pencapaian konsep 
yaitu : 1) tingkat konkret 2) tingkat 
Identitas 3) tingkat Klasifikasi 4) tingkat 
Formal.  
Kelas IV C 
Analisis deskriptif dari data hasil tes 
Pencapaian Konsep siswa kelas IV C yang 
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menggunakan Media Gambar SD St. Santo 
Markus I yang mengikuti pembelajaran 
pada materi KPK dengan menggunakan 
Media Gambar akan diuraikan sebagai 
berikut ini. Berdasarkan hasil tes setelah 
mengikuti pembelajaran diperoleh rata-rata 
nilai siswa kelas IV C yaitu 61.7. Apabila 
dibandingkan dengan KKM sebesar 62, 
rata-rata nilai tes materi KPK untuk kelas 
IV C SD St. Markus I secara umum belum 
memenuhi kriteria ketuntasan materi 
(KKM). Selanjutnya data hasil tes  tersebut 
disajikan dalam tabel berikut dengan 
kategori rendah, sedang, dan tinggi. 
Kategori ini dikelompokkan berdasarkan 
rentang nilai siswa yang mendapat nilai 
tertinggi dikurangkan dengan nilai 
terendah siswa lalu dibagi tiga, dibagi tiga 
karena dikelompokkan menjadi tiga 
kategori yaitu rendah, sedang, dan tinggi. 
Nilai siswa tertinggi adalah 100, nilai 
siswa terendah adalah 44. Jadi didapat 
perhitungan (100-32) : 3 = 22.6667. Agar 
interval yang dibuat tepat maka hasil 
perhitungan tersebut menjadi 23 sehingga 
diperoleh interval untk setiap kelas 
kategori sama dengan 23. Siswa yang 
masuk dalam kategori rendah adalah siswa 
yang memiliki nilai antara 32-54, kategori 
sedang adalah siswa yang memiliki nilai 
antara 55 - 77, kategori tinggi adalah siswa 
yang memiliki nilai antara 78 – 100.  
Tabel 8. Distribusi Frekuensi Hasil Tes 
yang menggunakan Media Gambar 
 
 





Perbandingan nilai rata-rata kelas IV B dan 
kelas IV C 
Data hasil tes kelas IV B yang 
menggunakan Multimedia dan kelas IV C 
yang menggunakan Media Gambar SD St. 
Markus I dalam materi KPK akan 
dibandingkan sebagai berikut. Peneliti 













tes  secara umum pada materi KPK antara 
kelas IV B yang menggunakan Multimedia 
dan IV C yang menggunakan Media 
Gambar untuk melihat perbedaan hasil. 
Nilai rata-rata kelas IV B yang 
menggunakan Multimedia sebesar 75 dari 
perhitungan jumlah keseluruhan nilai 
siswa kelas IV B lalu di bagi dengan 
jumlah siswa yaitu 2564 : 34 = 75. Nilai 
rata-rata kelas IV C yang menggunakan 
Media Gambar sebesar 62 dari perhitungan 
jumlah keseluruhan nilai siswa kelas IV C 
lalu di bagi dengan jumlah siswa yaitu 
2100: 34 = 62. Setelah perhitungan 
dilakukan maka diperoleh data sebagai 
berikut ini dalam tabel dan grafik. 
Tabel 13. Perbandingan nilai rata-rata hasil 
tes Pencapaian Konsep antara kelas IV B 
yang menggunakan Multimedia dan IV C 





Rata-rata 75 62 
 
Data yang di sajikan dalam tabel di atas, 
akan disajikan juga dalam bentuk grafik 
seperti berikut ini. 
 
 
Berdasarkan tabel dan grafik 
diatas, nampak bahwa hasil tes kelas IV B 
yang menggunakan Multimedia lebih 
tinggi dari pada nilai siswa kelas IV C 
yang menggunakan Media Gambar. Hal ini 
terbukti dengan nilai rata-rata IV B yang 
menggunakan Multimedia sebesar 75 lebih 
dari KKM yaitu 62, sedangkan nilai hasil 
tes  IVC  yang menggunakan Media 
Gambar dengan nilai rata-rata sebesar 62 
yang berarti masih belum mencapai KKM 
yaitu 62. Pada dasarnya karakteristik kelas 
IVB dan kelas IVC hampir sama 
kemampuannya terutama dalam pelajaran 
matematika. Hal ini terbukti dengan nilai 
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rata-rata UTS TA 2012-2013 yaitu kelas 
IVB nilai rata-rata pelajaran matematika 
sebesar 81,11 dan kelas IVC nilai rata-rata 
pelajaran matematika sebesar 77,4. Jika 
dibandingkan dengan tabel dan grafik 
diatas, maka di dapat tabel dan grafik 
dibawah ini. 
 
Tabel 14. Perbandingan nilai rata-rata 
pelajaran matematika pada UTS  dan pada 
materi KPK anatar kelas IV B dan IV C 


















Data dalam tabel diatas akan 
disajikan dalam grafik sebagai berikut ini. 
 
 
Grafik 14. perbandingan 
nilai rata-rata pelajaran 
matematika pada UTS dan pada 
materi KPK antar kelas IV B dan 
IV C SD St. Markus I 
Berdasarkan tabel dan grafik 
diatas, nampak bahwa nilai rata-rata 
UTS pada kelas IVB lebih tinggi 
dibandingkan kelas IVC yaitu dari 
81,1 untuk kelas IV B dan 77,4 untuk 
kelas IVC. Sedangkan nilai rata-rata 
KPK  pada kelas IVB juga lebih tinggi 
dibandingkan kelas IVB yaitu 75  dan 
62 untuk kelas IVC. 
Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa kelas IVB yang 
menggunakan multimedia hasil tes 
lebih bagus bila dibanding kelas IVC 
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yang menggunakan media gambar 
dalam proses pembelajaran.  
         Peneliti ingin mengetahui apakah ada 
perbedaan antara pemahaman konsep 
siswa kelas IVB yang mengikuti 
pembelajaran Multimedia dengan siswa 
kelas IVC yang mengikuti Media Gambar 
dalam proses pembelajaran matematika 
pada topik KPK di kelas IVSD Santo 
Markus I Jakarta akan diuraikan sebagai 
berikut. Pengujian dilakukan dengan 
menggunakan uji t independen   dengan 
rumus uji t independen adalah  
 
Dari perhitungan dengan rumus uji t 
independen dari data hasil tes pemahaman 
konsep KPK siswa kelas IVB yang 
menggunakan Multimedia dan kelas IVC 
yang menggunakan Media Gambar SD St. 
Markus I, maka di dapat t hitung = 4,06. 
Apabila db = (N1 + N2) – 2 yaitu (34 + 
34) – 2 = 66 dengan taraf signifikan 5% 
maka diperoleh nilai t tabel = 1,99 Dengan 
membandingkan t hitung dan t tabel, maka 
t hitung lebih besar dari t tabel pada taraf 
signifikan 5%. Hal ini dapat disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
antara Pencapaian Konsep siswa yang 
mengikuti pembelajaran multimedia 
dengan siswa yang mengikuti media 
gambar dalam proses pembelajaran 
matematika pada topik KPK (Kelipatan 
Persekutuan Terkecil) di kelas IV SD St. 
Markus I Jakarta.  
b. Pengujian Perbedaan Pencapaian 
Konsep di Tingkat Pencapaian Konsep 
Konkret pada topik  KPK kelas IVB yang 
menggunakan Multimedia dan IVC yang 
menggunakan Media Gambar. 
Dari perhitungan dengan rumus uji t 
independen dari data hasil tes Pencapaian 
Konsep KPK pada tingkat konkret siswa 
kelas IVB yang menggunakan Multimedia 
dan kelas IVC yang menggunakan Media 
Gambar SD St. Markus I, maka di dapat t 
hitung = 2,432. Apabila db = (N1 + N2) – 
2 yaitu (34 + 34) – 2 = 66 dengan taraf 
signifikan 5% maka diperoleh nilai t tabel 
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= 1,99 Dengan membandingkan t hitung 
dan t tabel, maka t hitung lebih besar dari t 
tabel pada taraf signifikan 5%. Hal ini 
dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan antara 
pemahaman konsep siswa yang mengikuti 
pembelajaran Multimedia dengan siswa 
yang mengikuti Media gambar pada 
tingkat konkret dalam proses pembelajaran 
matematika pada topik KPK (Kelipatan 
Persekutuan Terkecil) di kelas IV SD St. 
Markus I Jakarta.  
Pengujian Perbedaan Pencapaian Konsep 
di tingkatan Pencapaian Konsep Identitas  
pada topik  KPK kelas IVB yang 
menggunakan Multimedia dan IVC yang 
menggunakan Media Gambar. 
Dari perhitungan dengan rumus uji 
t independen dari data hasil tes Pencapaian 
Konsep KPK  pada tingkat Identitas siswa 
kelas IVB yang menggunakan Multimedia  
dan kelas IVC Media Gambar SD St. 
Markus I, maka di dapat t hitung = 4,06. 
Apabila db = (N1 + N2) – 2 yaitu (34 + 
34) – 2 = 66 dengan taraf signifikan 5% 
maka diperoleh nilai t tabel = 1,99 Dengan 
membandingkan t hitung dan t tabel, maka 
t hitung lebih besar dari t tabel pada taraf 
signifikan 5%. Hal ini dapat disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
antara pencapaian konsep siswa yang 
mengikuti pembelajaran multimedia 
dengan siswa yang mengikuti media 
gambar pada tingkat Identitas dalam 
proses pembelajaran matematika pada 
topik KPK (Kelipatan Persekutuan 
Terkecil) di kelas IV SD St. Markus I 
Jakarta.  
Pengujian Perbedaan Pencapaian Konsep 
di tingkatan Pencapaian Konsep 
Klasifikasi  pada topik  KPK kelas IVB 
yang menggunakan Multimedia dan IVC 
yang menggunakan Media Gambar. 
Dari perhitungan dengan rumus 
uji t independen dari data hasil tes 
pencapaian konsep KPK  pada tingkat 
Klasifikasi siswa kelas IVB yang 
menggunakan Multimedia dan kelas IVC 
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yang menggunakan Media Gambar SD St. 
Markus I, maka di dapat t hitung = 2,217. 
Apabila db = (N1 + N2) – 2 yaitu (34 + 
34) – 2 = 66 dengan taraf signifikan 5% 
maka diperoleh nilai t tabel = 1,99 Dengan 
membandingkan t hitung dan t tabel, maka 
t hitung lebih besar dari t tabel pada taraf 
signifikan 5%. Hal ini dapat disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
antara pemahaman konsep siswa yang 
mengikuti pembelajaran Multimedia 
dengan siswa yang mengikuti Media 
gambar pada tingkat Klasifikasi dalam 
proses pembelajaran matematika pada 
topik KPK (Kelipatan Persekutuan 
Terkecil) di kelas IV SD St. Markus I 
Jakarta. 
Pengujian Perbedaan Pencapaian Konsep 
di tingkatan pencapaian konsep Formal  
pada topik  KPK kelas IVB yang 
menggunakan Multimedia dan IVC yang 
menggunakan Media Gambar. 
Dari perhitungan dengan rumus 
uji t independen dari data hasil tes 
pencapaian konsep KPK  pada tingkat 
Formal siswa kelas IVB yang 
menggunakan Multimedia dan kelas IVC 
yang menggunakan Media Gambar SD St. 
Markus I, maka di dapat t hitung = 3,068. 
Apabila db = (N1 + N2) – 2 yaitu (34 + 
34) – 2 = 66 dengan taraf signifikan 5% 
maka diperoleh nilai t tabel = 1,99 Dengan 
membandingkan t hitung dan t tabel, maka 
t hitung lebih besar dari t tabel pada taraf 
signifikan 5%. Hal ini dapat disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
antara pencapaian konsep siswa yang 
mengikuti pembelajaran Multimedia 
dengan siswa yang mengikuti Media 
Gambar pada tingkat Formal dalam proses 
pembelajaran matematika pada topik KPK 
No Keterangan Hasil Uji-t Perbedaan 
Pencapaian Konsep 
1 t - tabel 1,99 
2 t - hitung 4,063 
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(Kelipatan Persekutuan Terkecil) di kelas 
IV SD St. Markus I Jakarta. 
Tabel19. Hasil Uji Perbedaan Pencapaian 
Konsep Kelas IVB yang menggunakan 
Multimedia dan Kelas IVC yang 













Grafik19. Hasil Uji Perbedaan Hasil Tes 
Pencapaian Konsep Kelas IVB yang 
menggunakan Multimedia dan Kelas IVC 
yang menggunakan Media gambar 
Dari penghitungan Uji-t Perbedaan 
Pencapaian Konsep di setiap tingkatan 
yaitu: 1)tingkat Konkret 2)tingkat Identitas 
3)tingkat Klasifikasi 4)tingkat Formal 
kelas IVB yang menggunakan Multimedia 
dan kelas IVC yang menggunakan Media 
Gambar diatas, maka disajikan dalam 
bentuk tabel dan grafik berikut ini.  
 
Tabel20. Hasil Uji Perbedaan 
Pencapaian Konsep di Setiap Tingkatan  
Kelas IVB yang menggunakan Multimedia 

















1 t - tabel 1,99 1,99 1,99 1,99 






Grafik20. Hasil Uji Perbedaan Hasil Tes 
Pencapaian Konsep Kelas IVB yang 
menggunakan Multimedia dan Kelas IVC 




Hasil penelitian komparatif yang dilakukan 
di kelas IV SD St. Markus I dapat di 
simpulkan sebagai berikut ini: 
Berdasarkan analisis data, 
diperoleh hasil penelitian: (1) Terdapat 
perbedaan pemahaman konsep kelas IV B 
yang menggunakan multimedia dengan 
rata-rata 75 dan media gambar kelas IVC 
dengan rata-rata 62. (2) Terdapat 
perbedaan di tingkat pencapaian konsep 
Konkret  kelas IVB yang menggunakan 
multimedi  dengan rata – rata70 dan media 
gambar kelas IVC dengan rata-rata 57. (3) 
Terdapat perbedaan di tingkat pencapaian 
konsep Identitas  kelas IVB yang 
menggunakan multimedia dengan rata – 
rata82 dan media gambar kelas IVC 
dengan rata-rata 63. (4) Terdapat 
perbedaan di tingkat pencapaian konsep 
Klasifikasi  kelas IVB yang menggunakan 
multimedia dengan rata – rata 75 dan 
media gambar kelas IVC dengan rata-rata 
63. (5) Terdapat perbedaan di tingkat 
pencapaian konsep Formal  kelas IVB 
yang menggunakan multimedia dengan 
rata – rata 75 dan media gambar kelas IVC 
dengan rata-rata 61. (6) Penggunaan media 
gambar dalam menyampaikan materi 
kelipatan persekutuan terkecil (KPK) 
kurang menarik minat siswa dalam belajar  
(7) Penggunaan media yang berbeda dalam 
proses pembelajaran mempengaruhi 
pemahaman konsep siswa. 
Berdasarkan hasil penelitian ada 
perbedaan pemahaman konsep  disarankan 
adanya inovatif guru dalam menciptakan 
atau merangkai suatu multimedia yang 
menarik sehingga siswa merasa tertarik 
belajar terutama dalam pelajaran 
matematika. 
Saran 
1. Bagi Guru SD 
Dapat menerapkan media 
pembelajaran yang lebih menarik 
sehingga kegiatan belajar di kelas 
lebih menyenangkan. Menerapkan 
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Multimedia sebagai media 
pembelajaran yang dapat membuat 
kegiatan belajar dikelas lebih 
menarik minat siswa belajar dan 
menyenangkan, sehingga dapat 
mengembangkan proses kegiatan 
belajar. 
 
2. Bagi  Peneliti  
Memberikan gambaran serta 
informasi tentang penggunaan 
Multimedia di SD Santo Markus I 
Jakarta Timur. Hasil penelitian ini 
dapat memberikan masukan bagi 
peneliti lain dalam melanjutkan 
penelitian tentang multimedia yang 
lebih baik lagi seperti CD 
interaktif. 
 
3. Bagi Program Studi FKIP – 
PGSD 
Hasil penelitian ini dapat 
memfasilitasi mahasiswa UNIKA 
ATMA JAYA khususnya 
program studi PGSD supaya 
diberikan dalam materi 
perkuliahan bekal mahasiswa 
sebagai calon guru SD dalam 
membuat media pembelajaran. 
 
4. Bagi sekolah 
Sekolah dapat menggunakan 
Multimedia sebagai salah satu 
pilihan dalam menggunakan media 
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